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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Wakaf dalam Hukum Islam 

1. Definisi Wakaf dalam Hukum Islam 

Wakaf beirasal dari kata abstrak atau frase i yang dapat digunakan untuk 

meinggambarkan suatu peike irjaan yang be irsifat seimeintara atau diam diteimpat 

atau tidak beirge irak dan beirada di suatu teimpat. Teirleibih wakaf deingan arti 

be irdiam di teimpat juga disangkut pautkan de ingan wukuf yaitu be irdiam di 

Arafah pada tanggal 9 zulhijjah e iktika meinunaikan Ibadah Haji.  

Kata “wakaf” beirasal dari kata keirja yakni waqafa (fi’il madhi), yaqifu 

(fi’il mudhori’), waqfan (isim masdar) yang artinya beirhe inti atau meinahan atau 

diam diteimpat atau teitap beirdiri.17 Untuk meinje ilaskan istilah yang digunakan 

dalam teirminologi wakaf keipada peimeiluk agama Islam, digunakan dua kata: 

habas dan wakaf. Hal ini kareina istilah te irse ibut seiring digunakan be irsamaan 

de ingan kata lain se ipe irti “habasa” atau “ahbasa” dan “auqafa” untuk 

meinde iskripsikan kata keirjanya, makna wakaf me inahan pokoknya dan 

meimanfaatkan hasilnya. 

Se icara teirminologis fiqh teirlihat dari para ahli (fuqaha), yakni  Imam 

Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali be irbe ida peindapat meinge inai batasan dari 

pe indeifinisian wakaf. Reialitasnya dise ibabkan oleih adanya pe irbe idaan landasan 

dan pe imahaman seirta pe indeifisiannya te irhadap keite intuan yang te ilah ada dalam 

be irbagai hadist yang me inje ilaskan teintang wakaf. 

                                                             
17

Muhammad Jawad Mughniyah al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah, Terj Masykur, Afif 

Muhammad,  Idrus al-Kaff, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2011). 635 
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Banyak se ikali peimbahasan teintang de ifinisi wakaf diteimukan dalam 

be ibeirapa liteiratur yang dike imukakan oleih para ulama dan ceindikiawan, yakni 

se ibagai be irikut : 

1) Abu Hanifah (Imam Hanafi), meinde ifinisikan wakaf yakni se ibuah se ide ikah 

atau peimbe irian, dan tidak te irleipas se ikiranya milik orang yang me iwakafkan, 

se ilama hakim beilum meimbeiri ke iputusannya, yakni apabila hukum be ilum 

meingumumkan harta teirse ibut seibagai harta wakaf. Seimisal dikatakan : “ 

Apabila saya te ilah meininggal dunia, maka harta saya be irupa uang dan tanah 

disamping rumah ini, saya wakafkan untuk didirikan se ibuah mushola”. 

Maka se iteilah meininggalnya orang yang be irwakaf teirse ibut barulah harta 

yang te ilah ditinggalkan itu me injadi harta wakaf.18 

2) Imam Syafi’i, be irpeindapat bahwa wakaf ialah se ibuah ibadah yang te ilah 

disyariatkan. Wakaf te irse ibut akan sah hukumnya apabila orang yang te ilah 

be irwakaf (wakif) teilah meinyatakan : “Saya te ilah meiwakafkan seibagian dari 

harta saya meiskipun itu tanpa ke iputusan dari hakim”. Apabila harta itu 

sudah diwakafkan, maka orang yang sudah be irwakaf tidak meimiliki hak 

lagi atas harta te irse ibut se ikalipun harta itu masih ditangannya, atau de ingan 

pe irkataan lainnya me iskipun harta itu teitap dimilikinya.19 

3) Me inurut Sayid Ali Fikri dalam “Al Muamalatul Madiyah Wal Adabiyah” 

pe indapat dari golongan Maliki (Mazhab Maliki) me inge inai wakaf, wakaf 

ialah meinjadikan beinda yang dimiliki me injadi beirmanfaat, baik itu be irupa 

se iwa atau hasilnya dise irahkan keipada yang be irhak, de ingan be intuk 

                                                             
18

Naziroeddin Rachmat, Harta Wakaf, Pengertian Dan Perkembangan Dan Sejarahnya Di 

Dalam Masyarakat Islam Dulu Dan Sekarang (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 19 
19

Naziroeddin Rachmat. 22 
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be irjangka waktu seisuai deingan apa yang diteintukan oleih orang yang 

meiwakafkan.20 

4) Sayid Ali Fikri me inje ilaskan bahwa meinurut pe indapat dari golongan 

Hambali (Mazhab Hambali), Wakaf yaitu me inahan keibe ibasan si pe imilik 

harta agar meimbe ilanjakan hartanya yang be irmanfaat deingan te itap utuhnya 

harta dan meimutuskan seimua haknya teirhadap harta teirse ibut, dan 

manfaatnya digunakan untuk suatu ke ibaikan agar leibih meinde ikatkan diri 

ke ipada Allah SWT.21 

5) Me inurut Ahmad Azhar Basyir me ingartikan bahwasannya wakaf adalah 

meinahan harta yang bisa diambil manfaatnya tanpa musnah dan untuk 

pe inggunaan yang mubah, dimaksudkan untuk me indapatkan keiridhaan 

Allah.22 

6) Abu Bakar Jabir Al-Jazairi meinge imukakan wakaf ialah se ibagai alat 

pe inahan agar harta tidak dapat diwarisi, dihibahkan, ataupun dijual dan 

meimbe irikan hasilnya ke ipada peine irima wakaf.23 

7) Dalam UU RI No. 41 Tahun 2004 te intang wakaf, te ilah diseibutkan wakaf 

adalah peirbuatan hukum wakif untuk meimisahkan dan/ atau me inye irahkan 

se ibagian harta beinda miliknya untuk dimanfaatkan se ilamanya atau untuk 

                                                             
20

  A. Faizal Haq & H.A. Saiful Anam, Hukum Wakaf Dan Perwakafan Di Indonesia 

(Pasuruan: Garoeda Buana Indah, 1993). 19 
21 Naziroeddin Rachmat, Harta Wakaf, Pengertian Dan Perkembangan Dan Sejarahnya Di 

Dalam Masyarakat Islam Dulu Dan Sekarang. 23 
22

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijarah Dan Syirkah (Bandung: Al 

Maarif, 1977). 84 
23

Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim) (Jakarta: PT. Darul Falah, 

2004). 565 



15 
 

 
 

jangka waktu te irteintu se isuai de ingan ke ipe intingannya guna ke ipe irluan ibadah 

dan/atau keise ijahteiraan umum meinurut syariah.24 

8) Dalam Pasal 215 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

9) Dalam Peirse ipe iktif Eikonomi, wakaf dapat diartikan se ibagai pe ingalihan dana 

dari keipeirluan konsumsi dan dapat me inginve istasikannya kei dalam aseit 

produktif yang me inghasilkan pe indapatan untuk konsumsi di masa yang 

akan datang, baik oleih peirorangan maupun ke ilompok. 

2. Dasar Hukum Wakaf 

Pada dasarnya, Islam hanya meingeinal dua sumbeir hukum yang harus 

dipeigang oleih muslim sampai akhir hayat yakni Al-Qur’an dan Sunnah. 

Adapun sumbeir hukum beirupa sunnah meirupakan tingkah laku, peirkataan dan 

keiputusan yang dilakukan Rasulullah seimasa hidup. Umat Islam harus 

beirpatokan pada sumbeir hukum teirseibut dalam meinjalankan ibadah, teirmasuk 

wakaf. Namun, wakaf meimiliki banyak keiutamaan seihingga umat Islam 

beirlomba-lomba untuk meinyeideikahkan harta beindanya deimi keiseijahteiraan 

umat. 

Meiskipun beirbagai riwayat atau hadis yang meinceiritakan masalah 

wakaf ini adalah meingeinai tanah, akan teitapi para ulama meimahami bahwa 

wakaf non tanah pun boleih saja asal beindanya tidak langsung musnah atau 

habis keitika diambil manfaatnya.
25

 

                                                             
24

UU RI No. 41 Tahun 2004, Tentang Wakaf Bab I Pasal I. 
25

Adijani Al-Alabiji, Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2004). 25 
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Beirikut daftar dalil teintang wakaf yang beirsumbeir dari ayat-ayat Al-

qur’an. Ayat-ayat Al-qur’an teirseibut dijadikan oleih para ulama seibagai dasar 

hukum peilaksanaan amalan wakaf yang beirnilai amal jariyah. 

1. Al Baqarah ayat 261 

 ُ ۗ  وَاللّهٰ مَثَلُ  الَّذِينَْ  يُ نْفِقُوْنَ  امَْوَالََمُْ  فِْ  سَبيِْلِ  اللّهِٰ   كَمَثَلِ  حَبَّة   انَ ْ ب َ تَتْ  سَبْعَ  سَناَبِلَ  فِ   ك ل س ن ْب  لَة   مائةَُحَبَّة  

  ۗ ُ وَاسِع  عَلِيْم   ۗ  وَاللّهٰ  ءُ 
عِفُ لِمَنْ يَّشَ ا     يضُه

 “Peirumpamaan orang yang meinginfakkan hartanya di jalan Allah seipeirti 

seibutir biji yang meinumbuhkan tujuh tangkai, pada seitiap tangkai ada 

seiratus biji. Allah meilipat gandakan bagi siapa yang Dia keiheindaki, dan 

Allah Maha Luas, Maha Meingeitahui.”
26

 

2. Al Hajj ayat 77 

  ٍ  يه ي ُّهَاالَّذِيْنَ اهمَنُ وااركَْعُوْاوَاسْجُدُوْاوَاعْبُدُوْاربََّكُمْ وَاف ْعَلوُاالْْيَ ْرَلعََلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ

“Wahai orang-orang yang beiriman! Rukuklah, sujudlah, dan seimbahlah 

Tuhanmu dan beirbuatlah keibaikan, agar kamu beiruntung.”
27

 

3. Ali Imran ayat 92 

ۗ   وَمَا تنفقو ا منْ  شيْء  فإِنَّ اللََّّ  بُّونَ  قُوا مَِِّا تُُِ فِ نْ  ُ ه ت الُوا الْ بَِِّ حَتََّّ نَ نْ تَ  لَ
يم   هِ عَلِ   بِ

“Kamu tidak akan meimpeiroleih keibajikan, seibeilum kamu meinginfakkan 

seibagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan, 

teintang hal itu sungguh, Allah Maha Meingeitahui.”
28

 

                                                             
26

 Al-Qur’an Al- Qiro’ah QS Al-Baqarah/2:261. 
27

 Al-Qur’an Al- Qiro’ah QS Al-Hajj/22:77. 



17 
 

 
 

4. Al Baqarah ayat 267 

ۗ   وَلََ تَ يَمَّمُو اْ   يه  ي ُّهَا الَّذِينَْ ء اهمَنوُ آأَ نفِْقُوْا مِنْ طيَبِٰهتِ مَا كَسَب ْتمُْ وَمَِّ آ اخَْرَجْناَ لَكُمْ مِٰنَ  آلَْ رْضِ 

َ غَنٌِِّ  ۗ   وَ آعْلَمُوْا أَ نَّ اللّهٰ آلْْبَيِْثَ مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتمُ بِ ئَ اخِذِيهِْ  إِ لََّ أَ ن تُ غْمِضُوْا فِيْهِ 

 ٍِ  حََِيْد 

“Wahai orang-orang yang beiriman! Infakkanlah seibagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan seibagian dari apa yang Kami keiluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu meimilih yang buruk untuk kamu 

keiluarkan, padahal kamu seindiri tidak mau meingambilnya meilainkan 

deingan meimicingkan mata (einggan) teirhadapnya. Dan keitahuilah bahwa 

Allah Maha Kaya, Maha Teirpuji.”
29

 

Se ilain dalam Al-qur’an, dalil meinge inai infaq fi sabilillah yakni wakaf 

juga be irsumbeir dari beibe irapa hadis. Adapun hadis yang dijadikan seibagai 

dasar wakaf meimuat hal yang be irbe ida, seipe irti jeinis se ideikah jariyah dan kisah 

sahabat Nabi yang dipe irintahkan untuk me inye ide ikahkan harta milik meire ika.  

Salah satu hadist yang diriwayatkan ole ih Imam Muslim meinge inai jeinis 

amal jariyah ini cukup teirkeinal. Hadis ini beirsumbe ir dari Abu Hurairah yang 

didasarkan pada sabda Nabi Muhammad : 

نْسَانُ انْ قَطَعَ عَمَلهُُ إِلََّ مِنْ ثَلََثةَ  مِنْ صَدَقةَ   جَاريِةَ  وَعِلْم  يُ ن ْت َفَعُ بهِِ وَوَلَد  صَالِح  يدَْعُو  إِذَا مَاتَ الِْْ

                                                 ٍْ  لهَُ  

                                                                                                                                                 
28

Al-Qur’an Al- Qiro’ah QS Al-Imran/3:92. 
29

 Al-Qur’an Al- Qiro’ah QS Al-Baqarah/2:267. 
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“Jika seiseiorang meininggal dunia, maka teirputuslah amalannya keicuali tiga 

peirkara (yaitu): seideikah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa anak 

yang sholeih.” (HR Muslim). 

Dalam hadis teirseibut, Rasulullah meimbeiritahukan bahwa teirdapat 

beibeirapa jeinis amalan yang pahalanya tidak akan beirheinti walaupun seiorang 

muslim meininggal dunia. Salah satu dari keitiga amalan teirseibut yaitu seideikah 

jariyah yang juga meirujuk pada wakaf.  

Seilain ayat Al-qur’an dan sunnah Nabi, wakaf juga teirmuat dalam 

Undang-Undang kareina amalan ini meimang sudah lama dijalankan oleih 

masyarakat. Undang-undang yang meimuat peirsoalan wakaf yakni UU Nomor 

41 Tahun 2004. Teirdapat 60 pasal yang disusun untuk meimpeirjeilas meingeinai 

konseip wakaf dalam Islam seihingga dapat dijadikan salah satu acuan yang 

beinar. 

3. Rukun dan Syarat Wakaf 

Rukun dan Syarat wakaf adalah hal-hal yang harus dipe inuhi se ibeilum 

meilakukan wakaf. Be irikut ini meirupakan rukun wakaf serta syaratnya antara 

lain: 

1. Orang yang be irwakaf (wakif) 

Wakif adalah peimbeiri wakaf. Se iorang wakif harus beirakal seihat, baligh 

(dewasa), meimpunyai harta, tidak be irada di bawah peingampuan hukum dan 

meirde ika. 

2. Harta Mauquf 

Be irikutnya, syarat wakaf adalah harta mauquf dimana aseit yang 

dibeirikan seibagai wakaf wajib meingandung nilai, beinda halal, beirwujud 
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nyata, bukan milik bersama dan se ibeilumnya dimiliki oleih wakif (se ibe ilum 

dipindahtangankan). 

3. Mauquf ‘Alaih 

Mauquf ‘Alaih adalah peineirima harta wakaf baik peirorangan atau 

badan teirte intu. Pe ine irima wakaf harus se icara teigas me ingikrarkan wakaf, 

dipeirgunakan untuk keipe intingan umum dan ibadah, dan mampu 

meinje ilaskan reincana peinggunaan harta mauquf. 

4. Shighat  

Syarat wakaf teirakhir yakni shighat, yaitu akad yang diikrarkan baik 

be irupa tulisan maupun lisan dari wakif se icara saat itu juga, tidak teirbatas 

waktu, tidak diikuti syarat bathil, dan tidak dapat dibatalkan. 

Rukun wakaf adalah tata cara meinjalankan wakaf seicara beirurutan, bila 

teirdapat salah satu yang tidak dilaksanakan,maka peilaksanaan wakaf tidak 

sah. Adapun rukun wakaf adalah beirikut ini. 

 Pe imbeiri wakaf meinye irahkan be inda yang diwakafkan se iteilah 

disyaratkan meimeinuhi aturan. 

 Wakaf diteirima oleih peine irima baik peirorangan atau leimbaga yang 

jeilas. 

 Harta yang diwakafkan beirwujud nyata dan teirse idia saat akad 

dilaksanakan. 

 Wakif meingikrarkan akad se icara jeilas dan leingkap se isuai 

ke iinginan wakafnya. 

 Harta wakaf mutlak meinjadi milik masyarakat umum, dan tidak 

dapat diklaim lagi seibagai milik peimbe iri wakaf. 
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4. Macam-Macam Wakaf 

Orang yang meimbeirikan wakaf atau diseibut wakif teintu saja akan 

meindapatkan pahala amal jariyah yang akan teirus meingalir meiskipun orang 

teirseibut teilah meininggal dunia. Manfaat yang beisar ini meimbuat banyak orang 

ingin meilakukan wakaf. Seibeilum meilakukan wakaf, wakif harus meimahami 

dulu hukum dasar, syarat, tata cara, rukun, dan informasi lainnya meingeinai 

wakaf. 

Se ilain itu, wakif  juga harus me inge itahui jeinis-je inis wakaf agar dapat 

meineintukan wakaf mana yang seisuai keimampuannya. Banyak orang yang 

meingira bahwa wakaf hanya beirupa bangunan masjid atau mushola dan juga 

tanah untuk makam. Padahal wakaf bisa dilakukan seilain meimbeirikan 

bangunan mushola atau tanah makam untuk keipeintingan masyarakat 

luas.Teirdapat beirbagai jeinis wakaf yang dapat dilakukan.Pastinya wakaf yang 

dipilih harus seisuai deingan keimampuan dari peimbeiri wakaf. Jeinis-jeinis wakaf 

ialah seibagai beirikut: 

1) Jeinis Wakaf  Beirdasarkan Peiruntukan Harta Beinda yang Diwakafkan 

Beirdasarkan peiruntukan harta beinda yang akan diwakafkan, wakaf 

dibeidakan meinjadi dua jeinis. Beirikut ini peinjeilasan dua macam wakaf 

teirseibut, yaitu: 

a) Wakaf Ahli meirupakan salah satu wakaf yang peiruntukan harta beinda 

wakaf dibeirikan keipada keiluarga dan keirabat yang masih meimiliki 

hubungan darah. Wakaf ahli dibeirikan untuk keipeintingan dan jaminan 

sosial anggota keiluarga seindiri. Wakaf Ahli juga biasa diseibut deingan 
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wakaf Dzurri atau Wakaf Alal Aulad. Wakaf Ahli sampai seikarang masih 

beirlaku di Indoneisia. Namun, wakaf ini sudah tidak ada di beibeirapa 

neigara, seipeirti Turki, Meisir, Irak, Libya, dan Leibanon. Contoh dari 

wakaf ahli adalah meimbeirikan biaya peindidikan keipada saudara atau 

keirabat. Contoh lainnya beirupa nafkah untuk anggota keiluarga. 

b) Wakaf Khairi adalah wakaf peiruntukannya ditujukan untuk keipeintingan 

beirsama atau masyarakat luas yang tidak meimiliki hubungan darah. 

Contoh dari wakaf Khairi sangat banyak, seipeirti mushola, seikolah, 

peisantrein, rumah sakit, dan lain seibagainya yang dapat meimbeirikan 

manfaat bagi masyarakat luas. 

2) Jeinis Wakaf Beirdasarkan Jeinis Harta Beinda yang Dibeirikan 

Beirikut ini macam-macam wakaf beirdasarkan jeinis harta beinda yang 

dibeirikan untuk wakaf, yaitu: 

a) Beinda Tidak Beirgeirak 

Wakaf beinda tidak beirgeirak adalah wakaf deingan meimbeirikan beinda 

tidak beirgeirak atau teirikat deingan tanah. Contoh wakaf beinda tidak 

beirgeirak adalah beirbagai macam bangunan dan hak milik atas 

tanah.Bangunan yang dimaksud dapat beirupa seikolah, mushola, masjid, 

rumah sakit, fasilitas keiseihatan lainnya, peisantrein dan beirbagai jeinis 

lainnya. Seilain itu, wakaf ini juga dapat dibeirikan dalam beintuk beirupa 

tanah untuk peimakaman umum. 

b) Beinda Beirgeirak Seilain Uang 

Wakaf beinda beirgeirak seilain uang adalah wakaf deingan meimbeirikan 

beinda beirgeirak yang tidak teirikat deingan tanah. Cirinya adalah beinda 
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dapat beirpindah, dapat dihabiskan/tidak dapat dihabiskan, beinda 

beirgeirak kareina sifatnya yang dapat diwakafkan, dan beinda beirgeirak 

seilain uang. Contohnya yaitu air, bahan bakar minyak, surat beirharga, 

hak atas keikayaan inteileiktual, dan beirbagai jeinis beinda beirgeirak lainnya 

seilain uang. 

c) Beinda Beirgeirak Beirupa Uang 

Wakaf beinda beirgeirak beirupa uang adalah wakaf deingan 

meimbeirikan uang untuk keipeintingan masyarakat luas. Wakaf yang satu 

ini juga biasa diseibut deingan wakaf uang. Contohnya beirupa uang tunai 

dan uang non-tunai (transfeir). 

3) Jeinis Wakaf Beirdasarkan Waktu Meimbeirikannya 

Macam-macam wakaf beirdasarkan waktu meimbeirikannya. Teirdapat 

dua macam wakaf beirdasarkan waktu meimbeirikannya, yaitu: 

a. Wakaf Muabbad adalah beirupa harta beinda yang dibeirikan keipada 

peineirima untuk seilamanya atau tidak teirbatas oleih waktu. Harta beinda 

yang dibeirikan untuk wakaf jeinis ini sangat beiragam asalkan syarat 

utamanya adalah dibeirikan untuk seilamanya. 

b. Wakaf Muaqqat, Beirbeida deingan wakaf Muabbad, wakaf Muaqqat 

meirupakan wakaf beirupa harta beinda untuk peineirimanya, teitapi 

teirbatas oleih waktu atau hanya dalam jangka waktu teirteintu seisuai 

deingan keiseipakatan. 
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4) Jeinis Wakaf Beirdasarkan Peinggunaannya 

Wakaf  beirdasarkan peinggunaannya, wakaf dapat dibeidakan meinjadi 

dua jeinis. Beirikut ini jeinis wakaf beirdasarkan peinggunaannya, yaitu: 

a. Mubasyir atau Dzati meirupakan wakaf beirupa harta beinda yang dapat 

meinghasilkan peilayanan keipada masyarakat luas dan dapat langsung 

digunakan untuk keipeintingan beirsama. Contoh dari wakaf Mubasyir 

atau Dzati adalah mushola, seikolah, peisantrein, fasilitas keiseihatan, dan 

lain seibagainya. 

b. Wakaf Mistismari beirbeida deingan wakaf Mubasyir. Wakaf Mistismari 

meirupakan wakaf beirupa harta beinda yang peinggunaannya ditujukan 

untuk keipeirluan peinanaman modal dalam produksi produk atau 

peilayanan seisuai deingan syariah Islam. Wakaf ini tidak dapat langsung 

digunakan. Namun, nantinya hasil dari peinanaman modal teirseibut akan 

diwakafkan keipada peineirima seisuai deingan keiinginan dari wakif.
30

 

5. Tata Cara Pelaksanaan Wakaf Tanah 

Tata cara peilaksanaan wakaf tanah adalah :31 

1. Wakif atau kuasanya datang me inghadap Ke ipala Kantor Urusan Agama 

(KUA) se ilaku pe ijabat peimbuat akta ikrar wakaf (PPAIW). 

2. Me imbawa dokumein asli keipe imilikan tanah surat keiteirangan tidak dalam 

se ingke ita atau peirkara. 

3. Tidak teirbe ibani seigala jeinis sitaan atau tidak dijaminkan dari instansi yang 

be irwe inang. 
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4. Nama dan ideintitas diri (KTP) wakif, nadzir dan saksi. 

5. Wakif atau kuasanya me ingucapkan ikrar wakaf keipada Nadzir deingan 

disaksikan oleih dua orang saksi di hadapan peijabat peimbuat akta ikrar 

wakaf tanah yaitu keipala KUA. 

6. PPAIW me ineirbitkan akta ikrar wakaf (AIW) rangkap 7 (tujuh) untuk 

disampaikan keipada wakif, nadzir, mauquf alaih, Ke ipala Kantor 

Ke ime inte irian Agama Kabupate in atau Kota, Kantor Pe irtanahan Kabupatein 

atau Kota, Badan Wakaf Indone isia dan instansi beirwe inang lainnya. 

7. PPAIW me ine irbitkan surat peinge isahan nadzir 

8. PPAIW atau Nadzir meingajukan peindaftaran Nadzir keipada Badan Wakaf 

Indone isia. 

9. PPAIW atau nadzir meindaftarkan tanah wakaf keipada Kantor Pe irtahanan 

Kabupate in atau Kota. 

 

B. Wakaf Menurut Undang-Undang 

1. Se ijarah Lahirnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Te intang Wakaf 

Hadirnya Undang-Undang Re ipublik Indone isia No.41 tahun 2004 

teintang wakaf, meirupakan Undang-Undang yang dinantikan ole ih seige inap 

Bangsa Indone isia teirutama yang me ime iluk agama Islam. Kare ina ke iteirbatasan 

aturan meinge inai peirwakafan meirupakan ke ileimahan dan keindala formal yang 

meingurangi optimalisasi pe imbeirdayaan wakaf seicara keise iluruhan.32 

Munculnya gagasan dan pe imikiran peinge iluaran peiraturan teintang 

wakaf adalah adanya prakteik peirwakafan yang dilakukan masyarakat Islam 
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Indone isia yang masih me inggunakan ke ibiasaan-ke ibiasaan keiagamaan, se ipeirti 

ke ibiasaan meilakukan peirbuatan hukum peirwakafan tanah seicara lisan atas 

dasar saling pe ircaya ke ipada seise iorang atau leimbaga te irteintu, keibiasaan 

meimandang wakaf seibagai amal shaleih yang me impunyai nilai mulia di hadirat 

Tuhan tanpa harus meilalui proseidur administratif, dan harta dianggap milik 

allah seimata yang siapa saja tidak akan beirani meingganggu tanpa se iizin Allah. 

Dasar pe imikiran atau alasan peimbeintukan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 teintang wakaf, seibagai be irikut:  

1) Me imajukan keise ijahteiraan umum. Untuk me incapai tujuan te irse ibut, 

dipeirlukan peinge imbangan dan peinggalian poteinsi yang te irdapat dalam 

pranata keiagamaan yang me imiliki manfaat e ikonomis. Diantara langkah 

yang dipandang strate igis untuk me iningkatkan keise ijahteiraan umum adalah 

meiningkatkan pe iran wakaf se ibagai pranata ke iagamaan yang pada awalnya 

hanya be irfungsi se ibagai sarana ibadah dan sosial, me injadi pranata yang 

meimiliki keikuatan eikonomi yang diyakini dapat me imajukan keise ijahteiraan 

umum. Oleih se ibab itu, pe inggalian pote insi wakaf dan peinge imbangan 

pe imanfaatannya se isuai de ingan prinsip syariah meirupakan keiniscayaan.  

2) Praktik wakaf yang ada se ikarang di masyarakat be ilum seipe inuhnya 

be irjalan teirtib dan eifisiein. Salah satu buktinya adalah diantara harta be inda 

wakaf tidak teirpe ilihara deingan baik, teirlantar, bahkan beiralih keitangan 

pihak keitiga de ingan cara me ilawan hukum. Ke ite irlantaran dan peingalihan 

be inda wakaf keitangan pihak keitiga teirjadi kareina: (1) ke ilalaian atau 

ke itidakma mpuan nazhir dalam me inge ilola dan meinge imbangkan harta 

be inda wakaf. (2) sikap masyarakat yang kurang pe iduli atau beilum 
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meimahami status hartabe inda wakaf yang se iharusnya dilindungi se ibagai 

meidia untuk meincapai keise ijahteiraan umum seisuai deingan tujuan, fungsi, 

dan peiruntukan wakaf.33 

Se ibagaimana peinje ilasan dari dua alasan te irse ibut, para peinyusun 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te intang Wakaf be irkeiyakinan 

bahwa peimbeintukan Undang-Undang teintang Wakaf meirupakan 

ke iniscayaan untuk pe imbangunan hukum nasional yang juga se ibagai alat 

atau meidia untuk meincapai keise ijahteiraan umum. 

2. Isi Kandungan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Te intang Wakaf 

Pe iraturan Peime irintah teintang pe irwakafan dalam Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004 te irdiri atas 11 (se ibe ilas) bab, dan 71 pasal. Pada 

umumnya, bab-bab te irse ibut dibagi ke i dalam bagian-bagian yang le ibih ke icil 

(de ingan nome inklatur bagian); seitiap bab dibagi ke i dalam pasal-pasal, dan 

se itiap pasal dibagi lagi ke i dalam ayat-ayat. Akan te itapi, pada pasal juga 

kadang-kadang dibagi ke i dalam huruf a, b, c dan se iteirusnya (tidak 

meinggunakan ayat). Susunannya adalah se ibagai beirikut:34 

Bab I adalah ke iteintuan umum yang hanya teirdiri atas satu pasal. Pasal 

ini dibagi meinjadi bab yang me irupakan pe injeilasan atau deifinisi seiluruh unsur 

(rukun) yang te irdapat dalam Undang-Undang. 

Bab II be irisi dasar-dasar wakaf. Bab ini teirdiri atas 31 pasal (pasal 2 

sampai deingan pasal 31) dan 10 bagian: (1) umum: ke iabsahan dan peimbatalan 

wakaf (pasal2-3), (2) tujuan dan fungsi wakaf pasal ( 4-5), (3) unsur-unsur 

wakaf (pasal 6), (4) wakif (pasal 7-8), (5) nazhir (pasal 9- 14), (6) harta be inda 
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wakaf (pasal 15 16), (7) ikrar wakaf (17-21), (8) pe iruntukan harta beinda wakaf 

(22-23), (9) wakaf deingan wasiat (pasal 24-27), dan (10) wakaf beinda beirge irak 

be irupa uang (pasal 28-31). 

Bab III ini be irisi te intang aturan pe indaftaran dan peingumuman harta 

be inda wakaf. Bab IV be irisi te intang pe irubahan status harta be inda wakaf (pasal 

40-41). Bab V me inge inai pe inge ilolahan dan pe inge imbangan harta beinda wakaf. 

Teirdiri atas 5 pasal (pasal 42-46). Be irisi aturan teintang ke iwajiban nadzir 

leimbaga pe injamin, peinge imbangan be inda wakaf, dan peimbe irheintian nadzir. 

Bab VI be irisi te intang Badan Wakaf Indone isia (BWI). Bab ini te irdiri atas 15 

pasal (pasal 47-61) dan 7 bagian. Bab ini be irisi: (1) ke idudukan dan tugas BWI, 

(2) Organisasi BWI, (3) anggota BWI, (4) pe ingangkatan dan pe imbeirhe intian 

anggota BWI, (5) pe imbiayaan BWI, (6) ke iteintuan peilaksanaan, dan (7) 

pe irtanggungjawaban BWI. 

Bab VII be irisi te intang pe inye ile isaian seingke ita. Bab VIII be irisi te intang 

pe imbinaan dan peingawasan. Bab IX be irisi teintang aturan keite intuan pidana dan 

sanksi administratif. Bab X be irisi te intang ke ite intuan peiralihan. Dan teirakhir, 

Bab XI be irisi te intang keite intuan peinutup. 

Be ibe irapa peingaturan pe inting se ibagai pe imbaharuan yang ada dalam 

Undang-Undang wakaf antara lain me inyangkut harta be inda wakaf, kriteiria 

harta beinda wakaf, peindaftaran dan peingumuman wakaf, keigunaan harta beinda 

wakaf, peimanfaatan beinda wakaf, rukun atau unsur wakaf, wakaf de ingan 

wasiat, peinukaran dan peirubahan harta beinda wakaf, peimbeiri wakaf, peineirima 

wakaf, badan wakaf Indone isia dan peinye ile isaian seingke ita wakaf.35 
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Be irdasarkan uraian di atas te ilah jeilas bahwa meinge inai peimbahasan 

wakaf teilah diatur dan diteitapkan oleih pe imeirintah dalam peirundang-undangan 

Nomor 41 Tahun 2004 teintang wakaf. Se imua yang be irke inaan deingan wakaf 

teilah dibahas seicara rinci dalam undang-undang te irse ibut 

 

C. Sertifikasi Tanah Wakaf 

Dalam Pasal 38 dan Pasal 39 Pe iraturan Pe imeirintah  No. 42 Tahun 2006 

meine ikankan teintang pe ilaksanaan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Te intang 

Wakaf meinge inai tata cara pe indaftaran be inda wakaf tidak beirge irak. Dan untuk 

meingantisipasi agar tidak te irjadinya pe irse ingke itaan tanah wakaf maka tanah wakaf 

teirse ibut dipeirlukan meimiliki seirtifikat tanah wakaf supaya me imiliki keikuatan 

hukum teitap seibagaimana yang te ilah diatur dalam Pasal 19 Nomor 5 Tahun 1960 

Undang-Undang Pe iraturan Pokok-Pokok Agraria. 

Pe indaftaran tanah meinurut Pasal 1 Peiratruan Peime irintah Nomor 24 Tahun 

1997, peindaftaran tanah adalah seirangkaian keigiatan yang dilakukan oleih 

pe imeirintah seicara teirus me ine irus, be irke isinambungan dan teiratur, meiliputi 

pe ingumpulan, peingolahan, peimbukuan dan peinyajian seirta peimeiliharaan data 

fisik dan data yuridis, dalam beintuk peita dan daftar, meinghanai bidang-bidang 

tanah dan satuan rumah susun te irmasuk pe imbeirian se irtifikat seibagai tanda bukti 

haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas 

satuan rumah susun seirta hak-hak teirteintu yang me imbeibaninya.36 

Adapun pe inge irtian meinge inai se irtifikat adalah salinan buku tanah dan surat 

ukurannya se ite ilah di jilid meinjadi satu beirsama-sama deingan suatu ke irtas sampul 
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yang be intuknya diteitapkan deingan pe iraturan Meinte iri Peirtanahan dan dibeirikan 

ke ipada yang be irhak. 

Pada tahun 2017, Meinte iri Agraria dan Tata Ruang/ Ke ipala Badan 

Pe irtanahan Nasional Reipublik Indoneisia meine irbitkan Peiraturan Nomor 2 Tahun 

2017 te intang tata cara Peindaftaran Tanah Wakaf. Dalam peiraturan ini telah 

dise ibutkan proses peinse irtifikatan tanah wakaf adalah seibagai beirikut: 

a. PPAIW atas nama nazhir meinyampaikan AIW atau APAIW dan dokume in-

dokumein lainnya yang dipe irlukan untuk pe indaftaran Tanah Wakaf atas nama 

nazhir keipada Kantor Peirtanahan, dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga 

puluh) hari seijak peinandatanganan AIW atau APAIW. 

b. Pe imohon meingajukan pe irmohonan se irtifikat kei Badan Nasional seiteimpat 

de ingan me ilampirkan seibagai beirikut: 

1) Surat Pe irmohonan 

2) Surat Ukur 

3) Se irtifikat Hak Milik yang be irsangkutan atau bukti keipe imilikan yang sah. 

4) AIW atau APAIW 

5) Surat peinge isahan Nadhir yang be irsangkutan dari KUA 

6) Surat peirnyataan dari Nadhir bahwa tanahnya tidak dalam se ingke ita, 

pe irkara sita, dan tidak dijaminkan. 

7) Ke ipala Kantor Pe irtanahan meineirbitkan Se irtifkat Tanah. Wakaf atas 

nama nadhir, dan meincatat dalam Buku Tanah dan seirtifikat tanah wakaf 

untuk meindapatkan seirtifikat tanah wakaf di kantor BPN. 
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D. Sosiologi Hukum 

Kata sosiologi berasal dari bahasa latin “socius” yang berarti teman atau 

kawan dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Sementara itu, di dalam bahasa 

inggris, kata “sosiologi” adalah sociola yang memiliki arti hidup bersama. 

Soerjono Soekanto mengatakan bahwa sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang 

masyarakat.37  

Selanjutnya August Comte sebagai “Bapak Sosiologi” mengungkapkan 

sosiologi adalah ilmu pengetahuan, di mana pengetahuan tersebut dapat dikatakan 

sebagai ilmu jika mengembangkan suatu kerangka pengetahuan yang tersusun dan 

teruji yang didasarkan pada penelitian yang ilmiah. 

Selanjutnya, definisi sosiologi menurut Max Weber, sosiologi sebagai ilmu 

yang memusatkan perhatiannya pada pemahaman interpretatif atas tindakan 

sosial.38 Adapun Selo Soemardjan mengatakan bahwa sosiologi merupakan ilmu 

yang mengkaji struktur sosial dan proses sosial beserta berbagai perubahan yang 

terjadi di dalamnya.39 Jadi, definisi sosiologi secara luas merupakan ilmu 

pengetahuan tentang masyarakat sebagai kesatuan dari masyarakat sebagai 

kesatuan dari kekuatan, hubungan, dan jaringan interaksi. Maka dari itu objek 

kajian sosiologi adalah masyarakat (society) yaitu interaksi antara individu satu 

dengan individu yang lain serta pola-pola relasi yang terbangun di dalamnya.40 

Kata sosiologi hukum terdiri dari 2 (dua) kata yaitu sosiologi dan hukum. 

Di sini kata hukum secara istilah bukan berarti ilmu hukum, melainkan beberapa 

wujud dari kaidah sosial atau norma, etika dalam perilaku, aturan, undang-
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undang, kebijakan, dan sebagainya. Hukum tersebut memiliki fungsi untuk 

mengatur tindakan manusia dalam hidup bermasyarakat, berperilaku untuk diri 

sendiri maupun orang lain, dan tingkah laku lainnya yang berkaitan dengan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Selanjutnya, menurut Soerjono Soekanto, 

sosiologi hukum adalah cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris 

menganalisis atau mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan 

gejala-gejala sosial lainnya.  

Selanjutnya, pendapat serupa juga dikemukakan oleh R.Otje Salam dalam 

mendeskripsikan sosiologi hukum, sosiologi hukum adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan timbal balik antara hukum antara hukum dengan gejala-

gejala sosial lainnya secara empiris analitis. Adapun menurut Satjipto Rahardjo 

sosiologi hukum adalah pengetahuan hukum terhadap pola perilaku masyarakat 

dalam konteks sosialnya.41 Sementara itu, Soetandyo Wignojosoebroto 

mengatakan bahwa sosiologi hukum adalah studi sosiologis terhadap fenomena-

fenomena hukum spesifik yang berhubungan dengan masalah legal relation atau 

hubungan hukum, termasuk proses interaksional dan sosialisasi organisasional, 

typikasi, abolisasi, dan konstruksi sosial.42 

Sosiologi hukum dalam membangun studi kritis tidak hanya melalui studi 

normatif saja, melainkan untuk mendalami hukum secara filosofis mengenai 

kekuatan hukum di masyarakat.43 Jadi, sosiologi hukum (sociology of law) adalah 

pengetahuan hukum mengenai pola kepribadian masyarakat dalam lingkungan 

sosial.  
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Eugen Ehrlich mengemukakan teori sosiologi hukum (sociology 

jurisprudence) adalah suatu teori yang mempelajari pengaruh hukum terhadap 

masyarakat dan sebagiannya dengan pendekatan dari hukum ke masyarakat. 

Hukum yang berkembang pada saat ini terletak pada masyarakatnya sendiri, jadi 

bukan hanya terdapat dalam undang-undang, bukan juga dalam ilmu hukum, dan 

bukan juga terletak pada putusan hakim saja. Taraf kesadaran hukum yang 

dimiliki oleh warga negara merupakan petunjuk atau indikator utama perilaku 

hukum. Jadi, tingkat kesadaran hukum yang tinggi ataupun rendah bisa terlihat 

dari tingkat kedisiplinan akan norma dan peraturan hukum yang berjalan dan 

terwujud dalam tingkah laku manusia.44 

Kata sosiologi hukum Islam tersusun dari kata sosiologi, hukum, dan 

Islam. Pada penelitian ini sosiologi hukum Islam objek kajiannya fenomena 

hukum Islam, tetapi dengan menggunakan kaca mata ilmu sosial dan teori-teori 

sosiologis. Sosiologi hukum Islam (sociology of Islamic law) adalah bidang ilmu 

yang mempelajari hubungan antara hukum Islam dan fenomena sosial lainnya 

secara analitis dan empiris.45 Disisi lain, tujuan sosiologi hukum adalah untuk 

menyelidiki gejala sosial dalam konteks empiris di mana nilai-nilai hukum 

memengaruhi fenomena yang merupakan fakta sosial dan fakta hukum.46 

Teori tiga tahap August Comte. Dalam teori tersebut disampaikan bahwa 

dalam sejarah manusia melalui tiga tahap intelektual. Yang pertama adalah tahap 

teologis dimana dalam tahap ini kepercayaan lebih ditekankan bahwa akar dari 

segala sesuatu adalah kekuatan-kekuatan supranatural dan tokoh-tokoh agama 
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yang dijadikan sebagai contoh oleh manusia. Yang kedua adalah tahap metafisik, 

pada tahap ini ditandai dengan kepercayaan pada hukum alam yang didapati oleh 

akal. Yang ketiga tahap positivistik ditandai dengan kepercayaan adanya ilmu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


